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INTISARI

IDENTIFIKASI SEBARAN AKUIFER DAN KUALITAS AIR TANAH DI
DUSUN TLOGOLELO DESA HARGOMULYO MENGGUNAKAN
METODE GEOLISTRIK TAHANAN JENIS KONFIGURASI WENNER

Aenishofi Salsabila Khumaedi

19106020016
INTISARI

Telah dilakukan penelitian tentang sebaran akuifer dan uji kualitas air tanah di
dusun Tlogolelo tepatnya di RT 17 dan RT 19 desa Hargomulyo dengan
menggunakan metode geolistrik konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger.
identifikasi struktur bawah permukaan dilakukan terhadap 4 lintasan dengan
masing-masing panjang lintasan 300 meter dan 1 lintasan schlumberger sepanjang
160 meter. Daerah penelitian mencakup 2 formasi, yaitu formasi Kebobutak
(Tmok) dan endapan Aluvium (Qa). Berdasarkan nilai resistivitasnya litologi
bawah permukaan pada formasi Kebobutak daerah penelitian terdiri dari batu pasir,
tufa, tufa lapili dan breksi andesit. Sedangkan litologi pada endapan Aluvium terdiri
dari lapisan pasir, lempung, lanau dan kerakal. Berdasarkan hasil pengolahan data,
interpretasi menggunakan software Res2dinv dan software PROGRESS serta
informasi geologi daerah penelitian diduga litologi batu pasir pada formasi
kebobutak dan litologi pasir sebagai akuifer serta dikonfirmasi dengan keberadaan
sumur di sekitar lintasan dengan nilai resistivitas 0,0061-1,53 Qm. Hasil uji kualitas
air menunjukkan bahwa dari 11 sumur terdapat 6 sumur yang tidak memenuhi
standar baku mutu. Namun hanya 1 sumur yang tidak memenuhi semua parameter
dengan nilai pH 4, nilai kekeruhan 10,8 NTU dan nilai TDS 735 mg/L. Ketiga
parameter uji ini menunjukkan nilai dibawah standar baku mutu air bersih yang
berarti air di sebagian daerah penelitian ini tidak tercemar.

Kata Kunci : Metode Geolistrik, Konfigurasi Wenner, Kualitas Air Tanah.



ABSTRACT

IDENTIFICATION OF AQUIFER DISTRIBUTION AND GROUNDWATER
QUALITY IN TLOGOLELO, HARGOMULYO USING THE WENNER
CONFIGURATION RESISTIVITY GEOELECTRIC METHOD

Aenishofi Salsabila Khumaedi

19106020016
ABSTRACT

Aquifer distribution and water quality in Tlogolelo, spesifically in RT 17 and RT 19
Hargomulyo village were studied by using wenner configuration and and
schlumberger configuration geoelectric methods. ldentification of subsurface
structures was carried out on 4 tracks with each rack length of 300 meters and 1
Schlumberger track 160 meters long. Research area cover 2 formations, Kebobutak
formation (Tmok) and Aluvium (Qa). Based on the results of data processing,
interpretation using Res2dinv software and PROGRESS software as well as
geological information in the research area, it is suspected that sandstone lithology
in the Kebobutak formation and sand lithology are an aquifer and confirmed by the
presence of wells around the track with a resistivity value of 0.0061-1.53 Qm. The
results of the water quality test showed that from 11 wells there were 6 wells that
did not meet quality standards. However, only 1 did not meet all parameters with a
pH value of 4, a turbidity value of 10.8 NTU and a TDS value of 735 mg/L. These
3 parameters show valuebelow the clean water quality standards, which means that

the water in some of the research areas is not polluted.

Keywords: Geoelectric Method, Wenner Configuration, Groundwater Quality.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk setiap tahunnya terus meningkat sehingga
berdampak pada peningkatan kebutuhan air bersih. Pemenuhan kebutuhan pangan
dan aktivitas sehari-hari erat kaitannya dengan air bersih sebagai sumber kehidupan
dan penentu kualitas hidup dan kesejahteraan. Merujuk pada laporan United
Nations Development Programme dan World Water Assessment Programme
mengatakan bahwa krisis air global tidak hanya terjadi ketika pasokan air bersih
berkurang, namun ini juga menunjukkan kegagalan pemerintah dalam mengelola
kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, ketersediaan dan pengelolaan air bersih
sangat penting bagi pasokan dan distribusi yang berkelanjutan (Kustanto A, 2020).

Studi penelitian dari Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) menyatakan
bahwa sekitar 72% bagian dari bumi tertutup air, namun 97% merupakan air asin
yang tidak bisa dikonsumsi dan 3% berupa air tawar yang lebih dari 2/3 bagiannya
berada dalam bentuk es di glasier dan es kutub. Selain itu, ada juga sumber air yang
berada di bawah permukaan bumi yang berasal dari langit baik air hujan maupun
salju yang mencair kemudian berinfiltrasi ke dalam tanah dan menyebar ke pori-

pori tanah. Air akan ditahan oleh pori-pori tanah dengan kekuatan yang berbanding



terbalik dengan ukuran pori-pori tanah. Pada pori-pori tanah dengan ukuran yang
besar, air akan dapat ditarik oleh gaya gravitasi dan dapat mengalir ke lapisan tanah
atau batuan yang lebih bawah atau mengalir secara lateral searah kemiringan lereng.
Air tanah dangkal yang mengalir searah kemiringan lereng ini akan keluar lagi
sebagai mata air. Air yang mengalir ke lapisan yang lebih bawah kemudian akan
mengisi lapisan pembawa air tanah (akuifer).

Sebagai pedoman hidup, Al-Qur’an memuat semua fenomena yang terjadi di
dunia, baik yang berkaitan dengan ketauhidan maupun sains. Bahkan sebelum para
ilmuwan menemukanya, Al-Qur’an sudah lebih dulu menjelaskannya secara
implisit dengan bantuan para ahli tafsir untuk menjabarkan lebih luas mengenai
makna-makna yang terkandung di dalamnya sehingga dapat diterima khalayak
umum. Begitu pula penjelasan mengenai dinamika air dan akuifer Allah SWT telah
menjelaskan-Nya dalam QS. Surat Az-Zumar ayat 21.

2
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Artinya :

“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber air di bumi.
Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, kemudian ia menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian Dia menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi ulul albab.” (QS. Az -
Zumar : 21)

Islam telah menempatkan air sebagai sesuatu yang esensial untuk memelihara

kesehatan, kebersihan individu, dan kesehatan umum (Santoso, 2014). Oleh karena



itu, wajar bila Rasulullah SAW melarang air yang tenang untuk dicemari. Tidak
sekedar melarang pencemaran air, sebagai upaya preventif Rasulullah meminta
umatnya menjaga kemurnian air dengan menutup tempat-tempat air ketika hendak
tidur malam (H.R. Al-Bukhari N0.5193 dalam Santoso, 2014).

Kualitas air di suatu daerah sangat mempengaruhi kehidupan makhluk di
sekitarnya. Perubahan dari segi kualitas air baik permukaan maupun air tanah
sangat dipengaruhi oleh pola pengelolaan lahan yang ada pada daerah tersebut.
Limbah yang dihasilkan dari aktifitas sehari- hari manusia dapat menyebabkan
terjadinya kemerosotan kualitas air. Limbah yang dibuang memiliki karakteristik
berbeda yang menentukan derajat kualitas air di sekitarnya. Aspek lain yang
memengaruhi kualitas air adalah kondisi geologi atau litologi masing-masing
daerah.

Kabupaten Kulon Progo menjadi salah satu daerah yang mempunyai
permasalahan sumber daya air. Hingga saat ini, sebagian besar penduduk di
Kabupaten Kulon Progo terpenuhi kebutuhan air bersihnya dari sumber daya air
tanah (Hendrayana dan Ramadhika, 2016). Kabupaten Kulon Progo mengalami
peningkatan pemanfaatan air tanah yang signifikan karena merupakan wilayah
perkembangan daerah urban dengan segala macam kegiatan pembangunan yang
berjalan sangat cepat (Nuringsih dkk., 2020).

Dusun Tlogolelo merupakan salah satu dusun yang berada di Desa
Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Kondisi geologi Dusun

Tlogolelo ini berada pada formasi Kebobutak dan endapan Aluvium yang kemudian



dilihat dari topografinya Formasi Kebobutak letaknya lebih tinggi dibandingkan
endapan Aluvium. Warga lokal memanfaatkan bukit pada Formasi Kebobutak yang
berada di bagian belakang rumah mereka untuk perkebunan skala kecil dan tepat
dibagian belakang bukit ini merupakan lokasi tambang andesit yang masih aktif.
Menurut penuturan warga sekitar semenjak aktivitas tambang mulai aktif, kualitas
air tanah di sumur rumah-rumah mulai mengalami kemerosotan kualitas. Mulai dari
air tanah yang keruh, mengeluarkan bau ketika musim hujan maupun musim
kemarau hingga muka air tanah yang menurun ketika memasuki musim kemarau.
Oleh karena itu, beberapa warga yang air tanahnya mengalami kemerosotan
kualitas memilih untuk mengambil air tanah di tempat yang kualitasnya lebih baik
dari sumur mereka.

Gambaran sementara persebaran data kualitas air tanah pada sumur dapat
dilihat pada gambar 1.1. Titik yang berwarna merah merepresentasikan air tanah
yang kurang baik seperti keruh, mengalami kekeringan saat musim kemarau, dan
ada beberapa sumur yang mengalami perubahan warna air ketika musim hujan. Dari
6 titik sumur yang kondisinya kurang baik, ada 3 sumur yang masih digunakan
untuk konsumsi namun air harus didiamkan beberapa hari agar partikelnya
mengendap.

Sampel air sumur di sekitar daerah penelitian dapat dilihat pada gambar 1.2
dan gambar 1.3. Dari sampel awal pra-lapangan tersebut secara fisis beberapa air
sumur tidak layak untuk konsumsi dan perlu dilakukan analisis lanjutan di

laboratorium dengan parameter pH, TDS dan kekeruhan air.
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Seperti yang sudah disampaikan di atas, kualitas air tanah juga dipengaruhi
oleh batuan yang terdapat pada tiap formasi. Kondisi batuan sangatlah berpengaruh
karena air tanah bersifat membawa atau melarutkan zat-zat pada batuan sekkitar
yang dilewatinya (Akbar dkk, 2021). Pada kasus ini, 4 dari 6 titik sumur yang air
tanahnya mengalami kemerosotan kualitas berada pada Formasi Kebobutak dan 2
lainnya pada endapan Aluvium. Ini menimbulkan persepsi bahwa sumur yang air
tanahnya mengalami kemerosotan kualitas pada endapan Aluvium melewati lapisan
batuan yang sama dengan sumur yang air tanahnya juga mengalami kemerosotan
kualitas pada Formasi Kebobutak Dengan begitu perlu dilakukan pemodelan
litologi daerah penelitian untuk menentukan lapisan batuan yang diduga sebagai
akuifer dan lapisan pembawa material-material yang menjadi penyebab merosotnya
kualitas air pada Formasi Kebobutak. Salah satu pendekatan yang biasa digunakan
untuk penentuan lapisan bawah permukaan yang kemudian diperoleh model litologi

yaitu dengan menggunakan metode geolistrik. Metode geolistrik memiliki prinsip



mengalirkan arus kedalam tanah untuk mendeteksi nilai beda potensial yang terukur
pada batuan. Prinsip ini sama halnya dengan menganggap bahwa material bumi
memiliki sifat resistif atau seperti perilaku resistor, dimana material-materialnya
memiliki derajat yang berbeda dalam menghantarkan arus listrik. Nilai beda
potensial inilah yang digunakan untuk mengetahui reisistivitas batuan dibawah
permukaan yang diduga sebagai lapisan pembawa air atau akuifer. Metode
geolistrik resitivas memiliki berbagai konfigurasi pemasangan elektroda, yaitu
wenner, schlumberger, dipole-dipole, pole-dipole. Setiap konfigurasi mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam prosesnya untuk melakukan
eksplorasi bawah permukaan. Sehingga, penggunaan konfigurasi ini didasarkan
pada kebutuhan.

Pada Konfigurasi Wenner, jarak elektroda arus dan elektroda beda potensial
disusun sama panjang. Konfigurasi Wenner memiliki resolusi vertikal yang baik,
sensitivitas terhadap perubahan lateral yang tinggi namun lemah terhadap penetrasi
arus kedalaman (Hakim dkk, 2016). Sehingga dari beberapa konfigurasi yang ada,
konfigurasi wenner merupakan konfigurasi yang sering digunakan untuk survei
dangkal. Untuk mendeteksi lapisan batuan yang diduga sebagai pembawa material-
material yang menjadi penyebab merosotnya kualitas air, dibutuhkan konfigurasi
yang dapat menampilkan model lateral bawah permukaan. Maka penelitian ini
menggunakan Konfigurasi Wenner yang dapat menampilkan mode horizontal dari
masing-masing titik pengukuran sehingga sebaran akuifer di area kajian dapat

terlihat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah di dusun

Tlogolelo adalah :

1. Bagaimana litologi di daerah penelitian berdasarkan konfigurasi geolistrik
konfigurasi Wenner?
2.  Bagaimana sebaran akuifer dilihat dari resistivitas batuannya?

3.  Bagaimana kualitas air tanah di daerah penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.  Memodelkan litologi daerah penelitian dengan menggunakan metode
Geolistrik konfigurasi Wenner.

2. Mengidentifikasi sebaran akuifer berdasarkan parameter resistivitas pada
daerah penelitian.

3. Menentukan dan menganalisis hasil kualitas air tanah di daerah penelitian.



1.4 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan dalam penelitian sebagai

berikut :

1. Penelitian dilakukan di Dusun Tlogolelo, tepatnya di RT 17 dan RT 19, Desa
Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kulon Progo.

2.  Data penelitian yang digunakan adalah hasil akuisisi data menggunakan alat
geolistrik Naniura dengan 4 lintasan konfigurasi Wenner dan 1 lintasan
konfigurasi Schlumberger.

3.  Software yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah Res2Dinv.

4. Uji kualitas air tanah yang dilakukan berdasarkan parameter pH, Total
Dissoved Solid (TDS) dan kekeruhan.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti

untuk daerah penelitian adalah :

Memberikan informasi mengenai potensi air tanah dan sebarannya sehingga
dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar sebagai gambaran untuk pembuatan
sumur atau semacamnya.

Menjadi salah satu pedoman warga sekitar dalam penggunaan air tanah untuk

kehidupan sehari-hari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Formasi geologi daerah penelitian tersusun dari 2 formasi, yaitu formasi
Kebobutak dan endapan Aluvium. Batuan penyusun formasi Kebobutak
adalah batu pasir, tufa, tufa lapili dan breksi andesit. Sedangkan penyusun
endapan Aluvium adalah pasir, lempung, lanau dan gravel.

2. Sebaran akuifer di daerah penelitian memiliki rentang nilai resistivitas
0,0061 Qm hingga 1,53 Qm dengan litologi batu pasir pada formasi
Kebobutak dan litologi pasir pada endapan aluvium yang disimbolkan
dengan warna biru dan dikonfirmasi dengan sumur yang ada disekitar
lintasan pengukuran.

3. Analisa hasil uji kualitas air tanah daerah penelitian menunjukkan ada 1
sumur yang tidak memenuhi sandar baku mutu di ketiga parameter.
Sumur ini berada di formasi Kebobutak dengan litologi yang diduga
sebagai akuifer adalah batu pasir yang dikelilingi tufa. Dilihat dari arah
aliran air tanahnya, sebelum menuju akuifer sumur air terlebih dulu

mengalir melewati litologi tufa yang cukup tebal. Dengan begitu penulis
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menyimpulkan salah satu faktor penyebab penurunan kualitas air tanah di

sumur pada formasi Kebobutak adalah tufa.
5.2 Saran

Beberapa saran penulis berikan untuk keberlanjutan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan metode maupun konfigurasi
yang berbeda untuk memperkuat hasil struktur bawah permukaan daerah
penelitian.

2. Perlu dilakukan perluasan daerah penelitian agar lebih terlihat pola aliran
airnya.

3. Parameter uji kualitas air perlu ditambah dengan parameter kimia maupun

biologi agar data yang didapatkan lebih akurat.
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